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ABSTRAK

PARTISIPASI MASYARAKAT DESA CAWANG LAMA DALAM
PENGELOLAAN PARIWISATA BERKELANJUTAN DI SUNGAI
TROKON KABUPATEN REJANG LEBONG

Penelitian ini membahas partisipasi masyarakat Desa Cawang Lama dalam
pengelolaan pariwisata berkelanjutan di Sungai Trokon, Kabupaten Rejang
Lebong. Tujuan penelitian adalah memahami penerapan prinsip pariwisata
berkelanjutan serta bentuk partisipasi masyarakat pada tahap pengambilan
keputusan, implementasi, pemanfaatan, dan evaluasi. Pendekatan yang digunakan
adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Informan ditentukan secara purposive,
terdiri dari kepala desa, anggota Pokdarwis, dan masyarakat umum. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi,
dengan triangulasi sebagai uji keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan Sungai Trokon telah mengintegrasikan prinsip berkelanjutan dalam
aspek ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan. Masyarakat berpartisipasi aktif
pada tahap implementasi dan pemanfaatan, seperti pembangunan fasilitas dan
pengelolaan wisata, namun keterlibatan mereka masih terbatas pada tahap
pengambilan keputusan dan evaluasi. Kendala utama yang dihadapi meliputi
kurangnya transparansi pengelolaan, dominasi aktor tertentu, serta distribusi
manfaat yang belum merata. Diperlukan penguatan kapasitas dan ruang partisipasi
masyarakat dalam penyusunan kebijakan dan evaluasi agar pengelolaan wisata
dapat berjalan lebih adil, transparan, dan berkelanjutan.

Kata kunci: Partisipasi masyarakat, pariwisata berkelanjutan, Sungai

Trokon, Cohen dan Uphoff

Indralaya, 07 Juli 2025 Ketua Jurusan Sosiologi
Disetujui Oleh, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik
Pembimbing Universitas Sriwijaya

Muhammad Izzudin, S.Si., M.Sc Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si
NIP. 198806222019031011 NIP. 198002112003122003

viii



ABSTRACT

PARTICIPATION OF THE CAWANG LAMA VILLAGE
COMMUNITY IN SUSTAINABLE TOURISM MANAGEMENT
ON THE TROKON RIVER, REJANG LEBONG REGENCY

This study examines community participation in the sustainable tourism
management of Sungai Trokon, Cawang Lama Village, Rejang Lebong Regency. It
aims to understand the application of sustainable tourism principles and the forms
of community participation in decision-making, implementation, benefit-sharing,
and evaluation. A qualitative approach with a case study method was used.
Informants were selected purposively, consisting of the village head, Pokdarwis
members, and local residents. Data were collected through in-depth interviews,
observation, and documentation, with triangulation for data validation. The
findings show that the management of Sungai Trokon has integrated sustainability
principles in economic, socio-cultural, and environmental aspects. Communities
actively participate in implementation and benefit-sharing stages, such as facility
development and tourism management, but their involvement remains limited in
decision-making and evaluation. The main challenges include lack of management
transparency, dominance of certain actors, and uneven benefit distribution.
Strengthening community capacity and participation space in policymaking and
evaluation is needed to ensure more just, transparent, and sustainable tourism
management.

Keywords: Community participation, sustainable tourism, Trokon River, Cohen

and Uphoff

Indralaya, 07 July 2025 Head of Sociology Department
Approved by, Faculty of Social and Political
Supervisor Sciences Universitas Sriwijaya

-
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan serangkaian tujuan
global yang disusun oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dengan tujuan untuk
menciptakan kehidupan yang lebih baik dan berkelanjutan bagi seluruh penduduk
bumi. SDGs terdiri dari 17 tujuan utama yang mencakup berbagai aspek kehidupan
mulai dari pengentasan kemiskinan, perlindungan lingkungan, hingga peningkatan
kesejahteraan sosial dan ekonomi di seluruh dunia yang ditargetkan tercapai pada
tahun 2030. Pencapaian SDGs ini memerlukan kolaborasi yang kuat antara
pemerintah, sektor swasta, masyarakat, dan individu. Tujuan ini menekankan
pentingnya menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian
lingkungan, dan pemerataan sosial agar tercipta keberlanjutan di berbagai aspek
kehidupan (Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional, 2024).

Sustainable Development Goals (SDGs) menyadarkan kita bahwa pola
pembangunan selama ini sering kali mengabaikan keterbatasan sumber daya alam
dan kurang memperhatikan kesejahteraan manusia, baik untuk generasi pada saat
pembangunan itu dilakukan maupun untuk generasi yang akan datang.
Pembangunan berkelanjutan tidak hanya berupaya mengurangi kerusakan
lingkungan, tetapi juga menjaga budaya dan tradisi lokal, sehingga dapat
memperkuat identitas masyarakat sekaligus meningkatkan kualitas hidup mereka
(Cavagnaro dan Curiel, 2012 dalam; Postma et al., 2017).

United Nations Environment Programme (UNEP) dan United Nations World
Tourism Organization (UNWTO) menyatakan bahwa dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan, salah satu sektor yang memiliki peran penting ialah
sektor pariwisata. Sehingga UNEP & UNWTO mendorong setiap negara untuk
memastikan bahwa kebijakan dan pengelolaan pariwisata dilakukan dengan
menerapkan prinsip keberlanjutan, hal ini dikarenakan sektor pariwisata dapat
menjadi bagian penting dari strategi pembangunan. Sejalan dengan pandangan

Dessai (2023) yang menyebutkan bahwa pariwisata merupakan alat yang efektif
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untuk mendorong pembangunan, melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan
pendapatan, dan penguatan ekonomi lokal. Pariwisata juga dapat berkontribusi pada
pencapaian semua Sustainable Development Goals (SDGs) di bidang ekonomi,
sosial, dan lingkungan, baik secara langsung maupun tidak langsung (UNWTO,
2015). Kerangka kerja SDGs juga memberikan panduan bagi industri pariwisata
untuk mengembangkan model bisnis yang aman dan berkelanjutan, memastikan
dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan di masa depan (Khizar et al., 2023).

Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan mendefinisikan
pariwisata sebagai berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh fasilitas
dan layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, maupun pemerintah.
Sedangkan Mathieson (1982) mengungkapkan bahwa pariwisata adalah sebuah
aktivitas yang mencakup berbagai dimensi sosial, budaya, dan ekonomi, di mana
individu atau kelompok melakukan perjalanan ke luar dari tempat tinggal mereka
untuk berbagai tujuan, seperti rekreasi, pendidikan, atau bisnis. Aktivitas ini tidak
hanya mencerminkan pergerakan manusia secara fisik, tetapi juga menciptakan
interaksi lintas budaya, berbagi pengalaman, dan pembentukan jaringan sosial yang
lebih luas (Chrysanthi et al., 2021). Sedangkan menurut Zakaria & Dewi Suprihadjo
(2014) pariwisata adalah rangkaian kegiatan yang melibatkan pergerakan manusia,
baik sementara atau lebih lama, dari tempat tinggal mereka ke destinasi tujuan di
luar lingkungan familiar, dengan dorongan yang beragam, mulai dari kepentingan
ekonomi, sosial, kebudayaan, hingga keinginan untuk menambah pengalaman dan
pengetahuan.

Potensi besar yang dimiliki sektor pariwisata dalam pemenuhan SDGs
memerlukan pengelolaan yang bijaksana agar manfaatnya dapat dirasakan secara
menyeluruh. Pariwisata perlu dikembangkan dengan seimbang dan terencana.
Selain untuk meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan dan budaya,
pariwisata juga memaksimalkan manfaat yang dirasakan oleh masyarakat setempat.
Dengan menerapkan prinsip pariwisata berkelanjutan, pariwisata dapat menjadi
sarana yang efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga kelestarian alam dan warisan budaya, sekaligus mendukung kesejahteraan
sosial dan ekonomi. Maka dari itu Setiap jenis pariwisata seharusnya bertujuan

untuk mendukung tujuan keberlanjutan (UNEP & UNWTO, 2005).
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Pariwisata berkelanjutan pada dasarnya dapat dipahami sebagai penerapan
konsep pembangunan berkelanjutan dalam sektor pariwisata. Hal ini merujuk pada
pengembangan pariwisata yang memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan
mereka sendiri (Budowski 1976 ;dalam Weaver, 2006). Pariwisata berkelanjutan
didefinisikan sebagai pengelolaan wisata yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi, sosial, dan estetika masyarakat tanpa mengorbankan budaya
lokal, keanekaragaman hayati, ekosistem alami, serta fungsi lingkungan yang
mendukung kehidupan. Konsep ini menekankan pentingnya pengelolaan dengan
mempertimbangkan dampak jangka panjang, sehingga pariwisata tidak hanya
memberikan manfaat bagi masyarakat lokal, tetapi juga melestarikan warisan
budaya, melindungi alam, dan menjaga keseimbangan lingkungan (Dessai, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Falatoonitoosi et al., (2022) menunjukkan
bahwa pariwisata berkelanjutan memiliki hubungan positif dengan kualitas
lingkungan, pemberdayaan sosial budaya, dan kesejahteraan hidup masyarakat. Hal
ini menegaskan bahwa keberlanjutan bukan hanya sekadar tujuan ideal, tetapi sudah
menjadi kebutuhan dalam pengelolaan pariwisata. Selain memberikan dampak
positif bagi lingkungan dan sosial budaya, pariwisata berkelanjutan juga dapat
memberikan manfaat ekonomi yang signifikan. Dampak tersebut mencakup
peningkatan pendapatan, pengentasan kemiskinan, dan pengurangan pengangguran
(Wibowo & Hariadi, 2022). Oleh karena itu, pengelolaan pariwisata tidak cukup
hanya berfokus pada manfaat ekonomi semata, tetapi juga harus memberikan
perhatian besar pada pelestarian lingkungan, pemberdayaan sosial budaya, dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan
menjadi elemen yang sangat penting untuk mencapai pembangungan berkelanjutan
tersebut. Partisipasi masyarakat tidak hanya mendukung keberlanjutan dari segi
sosial dan lingkungan, tetapi juga membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi
lokal. Seperti yang dijelaskan oleh Zhang et al., (2006) bahwa partisipasi aktif
masyarakat dapat mendorong perilaku positif terhadap pariwisata, yang pada
akhirnya memperkuat perkembangan industri pariwisata itu sendiri. Tanpa

partisipasi aktif dari masyarakat lokal, keberlanjutan pariwisata akan sulit tercapai.
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Masyarakat lokal memainkan peran utama dalam menjaga keseimbangan antara
manfaat ekonomi, pelestarian lingkungan, dan kelestarian budaya (Eber, 1992;
dalam Butler, 1999).

Undang-Undang Kepariwisataan No. 09 Tahun 2021 menegaskan bahwa
pembangunan kepariwisataan harus bertumpu pada masyarakat dan bersifat
memberdayakan. Pembangunan kepariwisataan ini mencakup berbagai aspek,
seperti pengembangan sumber daya manusia, pemasaran, teknologi, dan tanggung
jawab dalam pemanfaatan kekayaan alam serta budaya. Keterlibatan masyarakat
dalam setiap tahapan pembangunan pariwisata mulai dari perencanaan,
pengelolaan, hingga monitoring dan evaluasi menjadi sangat penting. Hal ini
mendorong kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat setempat dengan menjadikan
mereka sebagai pusat pembangunan pariwisata. Partisipasi yang aktif juga
memungkinkan masyarakat memahami program yang dijalankan serta
menumbuhkan rasa memiliki yang kuat terhadap pariwisata tersebut (Satrio
Wibowo & Arviana Belia, 2023).

Sungai Ulu Musi Trokon merupakan salah satu destinasi wisata berbasis alam
dan budaya yang baru berkembang di Provinsi Bengkulu, tepatnya di Desa Cawang
Lama, Kabupaten Rejang Lebong. Desa ini berjarak sekitar 9 kilometer dari Kota
Curup dan berada di lingkungan pedesaan yang masih asri. Desa Cawang Lama
memiliki 1.948 penduduk dengan sebagian besar masyarakatnya bekerja di sektor
pertanian dan perkebunan seperti beras, kopi, cabe, merica, dan cengkeh. Desa ini
memiliki potensi besar untuk pengembangan pariwisata berbasis alam dan budaya
lokal (Badan Registrasi Wilayah Adat, 2024). Pengembangan wisata seperti Sungai
Ulu Musi Trokon akan memberikan peluang tambahan bagi masyarakat untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka melalui sektor pariwisata.

Sungai Trokon sebagai daya tarik utama di Desa Wisata Cawang Lama.
Sungai ini dikenal karena kejernihan airnya dan keindahan lingkungan sekitarnya
yang masih alami dengan nuansa pedesaan yang tenang. Kondisi sungai yang
dangkal dan arus yang ringan membuatnya aman dan cocok untuk dinikmati oleh
semua kalangan bahkan sangat baik untuk rekreasi keluarga. Sungai Trokon
menawarkan berbagai jenis wisata, seperti wisata alam, wisata budaya, hingga

wisata buatan yang dirancang untuk menarik berbagai wisatawan. Potensi wisata
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ini diperkuat dengan terpilihnya Desa Cawang Lama dalam ajang Anugerah Desa
Wisata Indonesia dengan peringkat 300 besar pada tahun 2024 (JADESTA, 2024).

Berdasarkan informasi dari situs resmi Pemerintah Kabupaten Rejang
Lebong (2023), Wisata Sungai Trokon dikelola oleh masyarakat setempat yang
tergabung dalam Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Masyarakat lokal juga
terlibat melalui berbagai aktivitas gotong royong yang dilakukan untuk mendukung
pengelolaan wisata. Salah satu contohnya adalah kegiatan gotong royong
pembersihan taman, seperti pada Gambar 1.1 yang dipublikasikan pada akun
Instagram Pokdarwis (@ulumusi_trokon). Kegiatan ini menunjukkan bahwa
masyarakat Desa Cawang Lama turut menjadi bagian dari pengelolaan khususnya
dalam perawatan infrastruktur dan pembangunan wisata.

Gambar 1. 1
Masyarakat Gotong Royong

a ulumusi_trokon

Qv W

n::y Liked by ndoo_1295 and others
ulumusi_trokon Notalgia progres wisata ya gaysss ya

Sumber: Instagram, 2025
Pengelolaan wisata Sungai Trokon tidak lepas dari tantangan sosial yang

melibatkan pengelola dan masyarakat setempat. Berdasarkan dari beberapa sumber
berita yang dipublikasikan oleh tim InfoOMBB bahwa terdapat dugaan bahwa
pengelolaan wisata yang dilakukan oleh Pokdarwis Desa Cawang Lama masih

menghadapi masalah, misalnya kurangnya transparansi dan keterlibatan
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masyarakat secara merata serta dugaan bahwa oknum kepala desa menggunakan
kedudukannya untuk kepentingan pribadi dalam pengelolaan wisata, seperti
memanfaatkan dana desa tanpa mekanisme yang jelas seperti pada Gambar 1.2

dibawah ini.

Gambar 1. 2

Headline Berita Sungai Trokon

Dugaan Oknum Kades Cawang Lama Menyalagunakan Dana Desa

untuk Pembangunan Tempat Wisata Sebagai Usaha Pribadi.

7 bulan ago

Sumber : InfoOMBB, 2025
Dugaan penyalahgunaan dana desa oleh oknum kepala desa dalam

pengelolaan wisata menunjukkan adanya permasalahan dalam tata kelola
pariwisata yang kurang transparan dan kurang melibatkan masyarakat secara adil.
Jika pengelolaan wisata tidak dilakukan berdasarkan prinsip partisipasi masyarakat,
maka manfaat ekonomi cenderung hanya dinikmati oleh kelompok tertentu,
sementara masyarakat luas kurang mendapatkan dampak positifnya (Nugraha,
2021). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pariwisata berbasis
masyarakat yang baik harus melibatkan warga dalam pengambilan keputusan,
pelaksanaan, hingga evaluasi agar manfaat ekonomi dan sosialnya dapat
terdistribusi secara merata (Ardiwidjaja, 2021). Selain itu, dalam konteks
pengelolaan wisata berkelanjutan, kurangnya keterlibatan masyarakat dapat
menyebabkan ketimpangan dalam distribusi manfaat serta menurunkan tingkat
partisipasi mereka dalam pengelolaan destinasi wisata (Kusuma et al., 2021). Oleh
karena itu, penelitian ini akan mengidentifikasi bagaimana pengelolaan wisata
Sungai Trokon dijalankan dan bagaimana masyarakat berperan dalam proses

pengelolaannya.
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Sustainable Development Goals Desa Cawang Lama yang ditampilkan pada
website desa juga menunjukkan adanya tantangan dan peluang untuk mendukung
pembangunan yang berkelanjutan. Indikator pertumbuhan ekonomi merata (SDG
8) memiliki skor 32,22 yang mengindikasikan bahwa ekonomi masyarakat masih
perlu ditingkatkan secara signifikan. Sementara itu, indikator kawasan pemukiman
desa yang aman dan nyaman (SDG 11) memiliki skor 57,15 menunjukkan bahwa
aspek sosial dan lingkungan berada pada tingkat sedang dan masih membutuhkan

perhatian untuk ditingkatkan.

Tabel 1. 1
Data Skor SDGs Desa Cawang Lama

No Indikator SDGs Skor
1. SDG 1: Tanpa Kemiskinan 34.29
2. SDG 2: Tanpa Kelaparan 50
3. SDG 3: Kehidupan Sehat dan Sejahtera 79
4. SDG 4: Pendidikan Berkualitas 78.83
5. SDG 5: Kesetaraan Gender 80.77
6. SDG 6: Air Bersih dan Sanitasi Layak 73.42
7. SDG 7: Energi Bersih dan Terjangkau 99.3
8. SDG 8: Pertumbuhan Ekonomi Merata 3222
9, SDG 9: Industri, Inovasi, dan Infrastruktur -
10. SDG 10: Berkurangnya Kesenjangan 48.69
11. SDG 11: Kawasan Pemukiman Desa Aman dan Nyaman 57,15
12. SDG 12: Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab 57.15

13. SDG 13: Penanganan Perubahan Iklim -
14. SDG 14: Ekosistem Laut -
15. SDG 15: Ekosistem Darat -
16. SDG 16: Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Kuat -
17. SDG 17: Kemitraan untuk Mencapai Tujuan -

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025

Sebagai desa yang memiliki potensi besar dalam pengembangan pariwisata
maka pengelolaan Wisata Sungai Trokon yang berkelanjutan dapat menjadi
langkah strategis untuk memperbaiki kedua indikator tersebut. Dengan melibatkan
masyarakat lokal secara aktif, pariwisata berbasis alam dan budaya ini tidak hanya
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih merata, tetapi juga memperkuat
aspek sosial dan lingkungan. Melalui prinsip berkelanjutan, pembangunan sektor
pariwisata di Desa Cawang Lama dapat mendukung tercapainya SDGs sekaligus
menciptakan kesejahteraan yang lebih baik bagi masyarakat.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
memahami lebih dalam bagaimana partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan
Wisata Sungai Trokon dapat mendorong pengembangan pariwisata yang

berkelanjutan. Menggunakan konsep tahapan partisipasi dari Cohen dan Uphoff
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(1980), penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
bagaimana masyarakat berperan aktif dalam pengelolaan wisata, terutama dalam
mendukung pengembangan wisata berkelanjutan yang sesuai dengan kebutuhan
lokal dan potensi desa. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pengelola, pemerintah, maupun masyarakat dalam merancang strategi
pengelolaan pariwisata yang berbasis keberlanjutan dan sesuai dengan kebutuhan
lokal.

Selain memberikan kontribusi praktis bagi pengelolaan wisata di Desa
Cawang Lama, penelitian ini memperkaya kajian sosiologi pembangunan dan
sosiologi pariwisata dengan menganalisis bagaimana partisipasi masyarakat lokal
terjadi pada empat tahap pengelolaan sebagaimana dirumuskan Cohen dan Uphoff
secara menyeluruh yaitu pengambilan keputusan, implementasi, pemanfaatan, dan
evaluasi yang belum banyak diteliti di konteks wisata pedesaan di Indonesia. Selain
itu, penelitian ini menambahkan perspektif kritik sosial terhadap praktik
pengelolaan wisata yang kurang transparan, serta menunjukkan dinamika distribusi
manfaat dan akses partisipasi masyarakat. Sehingga, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memperkuat teori partisipasi masyarakat dalam pembangunan pariwisata
berkelanjutan dan menjadi dasar pengembangan studi serupa di masa depan.

1.2 Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang penelitian yang telah diuraikan tersebut, rumusan
masalah dari penelitian ini dapat disusun sebagai berikut:
1. Bagaimana pengelolaan wisata Sungai Trokon di Desa Cawang Lama
diterapkan berdasarkan prinsip pariwisata berkelanjutan UNWTO?
2. Bagaimana partisipasi masyarakat Desa Cawang Lama dalam pengelolaan
wisata Sungai Trokon?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan baik itu tujuan umum maupun tujuan khusus

diantaranya:

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan partisipasi
masyarakat Desa Cawang Lama dalam pengelolaan Wisata Sungai Trokon sebagai

bagian dari upaya mendukung tercapainya pariwisata berkelanjutan.
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1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi pengelolaan wisata Sungai Trokon di Desa Cawang Lama
diterapkan berdasarkan prinsip pariwisata berkelanjutan UNWTO.
2. Menganalisis partisipasi masyarakat Desa Cawang Lama dalam pengelolaan

wisata Sungai Trokon.

1.4 Manfaat penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat baik itu secara teoritis maupun praktis dalam

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang sosiologi, diantaranya:

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur akademik dengan
menggunakan konsep tahapan partisipasi Cohen dan Uphoff (1980) sebagai
kerangka untuk memahami bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan

wisata dapat mendukung keberlanjutan pariwisata di Desa Cawang Lama.

1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat Desa Cawang Lama
dalam memahami dan meningkatkan peran mereka secara aktif dalam pengelolaan
wisata untuk mendukung keberlanjutan pariwisata. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan oleh pengelola wisata dan pemerintah sebagai dasar dalam
menyusun kebijakan yang lebih berorientasi pada keberlanjutan, dengan

mempertimbangkan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
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